



Dari hasil penelitian dapat disimuplkan: 
1. Pemberdayaan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro terhadap usaha kecil menengah 
(ukm) manik-manik kaca untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
 Peran Dinas Koperasi dan Usaha mikro dalam memberdayaaan usaha kerajinan 
manik-manik kaca adalah dengan memberikan fasilitas sepertiperbaikan mutu, 
inovasi produk, pelatihan, pembinaan dan sosialisasi mengenai lembaga-
lembaga yang bekerjasama dengan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro tentang 
permodalan.  
a. Dikelola oleh masyarakat secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan 
(accountable) 
Bentuk tanggung jawab masyarakat dalam mengelola kegiatan pemberdayaan 
yang sudah dilakukan baik Dinas Koperasi dan Usaha Mikro maupun pihak 
swasta bersifat mutlak dan berusaha agar usaha kerajinan manik-manik kaca 
dapat terus berkembang sehingga dapat menekan angka kemiskinan dan 
meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat. Selain itu pemerintah 
membuat laporan pelaksanaan tiap ada kegiatan yang dilakukan khususnya 
pemberdayaan usaha kecil menengah manik-manik kaca.  
 
b. Memberikan pendapatan yang memadai dan mendidik masyarakat untuk 
mengelola kegiatan secara ekonomi (profitable) 
Dampak adanya pemberdayaan usaha kecil menengah (ukm) manik-manik 
kaca adalah mampu menambah penghasilan masyarakat dan mendidik 
masyarakat untuk mengelola kegiatan tersebut dengan baik, misalnya 
menggunakan waktu luang bagi ibu-ibu untuk menambah penghasilan mereka 
dengan cara membuat manik-manik kaca.  
c. Hasilnya dapat dilestarikan oleh masyarakat (sustainable) 
Pembinaan dan pelatihan yang dilakukan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
membawa dampak yang positif bagi masyarakat, yakni masyarakat mampu 
memasarkan produknya hingga tingkat internasional dan membentuk sebuah 
kelompok usaha yang bernama APMA (Asosiasi Pengrajin Manik-Manik) 
sebagai wadah mereka untuk saling berkoordinasi dan berkonsultasi. 
d. Pengelolaan dana dan pelestarian dapat dengan mudah digulirkan dan 
dikembangkan oleh masyarakat dalam lingkup yang lebih luas (replicable) 
Masyarakat dalam hal ini menggunakan pendapatan mereka sendiri untuk 
mengembangkan usahanya dan memutar modal tersebut untuk 
mengembangkan usahanya. Meskipun sangat minim yang memakai bantuan 
dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro. Namun, Dinas tetap memberikan 
fasilitas modal bagi siapa saja yang membutuhkan.  
 
2. Usaha pemerintah dalam meminimalisir hambatan dalam pemberdayaan usaha 
kecil menengah (ukm) manik-manik kaca  
a. Bahan baku 
Dinas Koperasi dan usaha mikro mengajak masyarakat untuk mengikuti study 
banding ke Bandung untuk membuat bahan baku manik-manik kaca secara 
alami, yang tebuat dari bahan-bahan kimia. 
b. Tenaga kerja 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro mengajak para pengrajin untuk merekrut 
ibu-ibu yang tidak punya pekerjaan untuk dijadikan pegawai mereka, jadi 
sasarannya tidak hanya remaja atau yang baru lulus sekolah saja.  
c. Terbatasnya modal 
Mengadakan sosialisasi mengenai lembaga-lembaga yang bekerja sama 
dengan Dinas Koperasi dan Usaha mikro dalam hal pemodalan dengan cara 
mudah dan pengurusan yang cepat.  
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas dan hasil penelitian, maka penulis mencoba 
memberikan saran masukan dan arahan sebagai bahan pertimbangan terhadap 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Jombang terkait dengan 
pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) manik-manik kaca untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Plumbon Gambang Kecamatan 
Gudo adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengatasi kekurangan bahan baku sebaiknya Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro mengadakan pelatihan dengan mendatangkan narasumberi yang ahli 
dalam pembuatan bahan baku manik-manik kaca sehingga tidak perlu keluar 
kota.  
2. Untuk masalah modal sebaiknya pihak bank atau lembaga yang memberikan 
pinjaman modal tidak memberikan bunga yang terlalu besar sehingga pengusaha 
manik-manik kaca tidak terlalu berat dan khawatir tidak bisa membayar tepat 
waktu.  
3. Diharapkan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Jombang membuat 
web khusus untuk menampung Usaha Kecil Menengah (UKM) manik-manik 
kaca dan produk yang ada di Kabupaten Jombang sebagai sarana promosi.  
 
